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Abstract 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia terhadap 
tingkat kemiskinan 6 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Barat. Metode analisis data yang digunakan adalah data 
panel dengan software Eviews versi 11. Hasil regresi fixed effect model menunjukkan Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh dan Rata-Rata Lama Sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, Umur 
Harapan Sekolah dan Pengeluaran Perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 
Harapan lama Sekolah, tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. 
Untuk menekan tingkat kemiskinan tetap mengacu pada pro-poor, pro-job, dan pro-growth serta perluasan 
lapangan pekerjaan dan Pemerintah daerah kabupaten/kota dapat meningkatkan realisasi pengalokasian anggaran 
belanja fasilitas sekolah dan guru, melaksanakan pendidikan nonformal yang mampu meningkatkan pekerja yang 
produktif, penyediaan fasilitas rumah sakit, puskesmas, peskesmas pembantu dan tenaga kesehatan, infrastruktur 
publik serta bantuan pendidikan seperti memberikan pelatihan kreativitas dibidang perkoperasian dan UMKM.  
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I. Pendahuluan 

 

Kemiskinan merupakan problematika yang menjadi isu sentral di setiap negara tak terkecuali di 

Indonesia. Fenomena kemiskinan menjadi potret nyata antar wilayah yang dapat disajikan dari letak 

geografis, tingkat pendapatan, kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, sumber daya alam yang 

belum dikelola secara baik dan benar, jumlah penduduk yang meningkat dengan pesat, kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki dalam mengembangkan sektor-sektor perekonomian baik dibidang pertanian, 

perindustrian pengolahan, pertambangan dan energy, trend pengangguran yang terus menaik tiap 

tahunya, sektor pertumbuhan ekonomi yang menurun dari tahun per tahun. Potret kemiskinan juga 

dialami oleh kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Barat. Dari tahun 2018-2020, rata-rata persentase 

tingkat kemiskinan berada pada kisaran angka 6-7%. Pada tahun 2020 tingkat kemiskinan tertinggi 

terdapat di Kabupaten Mamuju sebesar 78,78% yang notabene sebagai kabupaten/kota dengan sumber 

daya alam yang melimpah dan letak yang dekat ibukota Provinsi Sulawesi Barat. Sedangkan tingkat 

kemiskinan paling rendah ada di Kabupaten Polewali Mandar dengan persentase kemiskinan 11,09%. 

Berdasarkan data yang diperoleh tingkat kemiskinan di daerah kabupaten jauh lebih tinggi dari daerah 

perkotaan baik di tahun 2018 hingga tahun 2020 dengan jumlah penduduk di daerah kabupaten lebih 

banyak dari daerah perkotaan. Hal ini menandakan masih banyaknya masyarakat di Provinsi Sulawesi 

Barat yang hidup di bawah garis kemiskinan.  

Seperti halnya PDRB, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pun dapat mempengaruhi setiap 

peningkatan maupun penurunan jumlah kemiskinan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencakup 

umur harapan hidup, harapan lama Sekolah rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran perkapita. Tinggi 

rendahnya IPM akan berdampak pada produktivitas penduduk, semakin rendah IPM maka tingkat 

produktivitas penduduk juga akan rendah kemudian produktivitas yang rendah akan berpengaruh pada 
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rendahnya pendapatan, begitu pun sebaliknya, semakin tinggi IPM maka semakin tinggi tingkat 

produktivitas penduduk yang kemudian mendorong tingkat pendapatan menjadi semakin tinggi. 

Permasalahan yang terjadi adalah tingkat IPM pada tiap daerah itu berbeda-beda, hal inilah yang 

menjadikan IPM salah satu faktor yang berpengaruh pada kemiskinan. Sjafi’i dan Hidayati (2009) 

menyatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualits merupakan syarat penting berlangsungnya 

pembangunan ekonomi secara berkesinambungan. Selain itu Sharp menyebutkan penyebab kemiskinan 

yang dilihat dari segi ekonomi adalah akibat dari rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jhingan (2012) 

disebutkan pembentukan modal manusia merupakan upaya untuk memperoleh dan meningkatkan jumlah 

orang yang memiliki keahlian (skill) pendidikan dan pengelaman yang menentukan pembangunann 

ekonomi di suatu negara. Rata-rata Indeks Pembangunan Manusia kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Barat dari tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2018  Indeks 

Pembangunan Manusia Kota Palu   yang memiliki IPM tertinggi sebesar  80.91% meningkat menjadi 

81.5% yang mana tergolong dalam kategori tinggi karena berada pada rentangan 70-80 persen. perbedaan 

persentase indeks pembangunan manusia di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Barat 

menunjukkan adanya kesenjangan sebagai fenomena tinggi rendahnya tingkat pendidikan, pendapatan 

dan harapan hidup masyarakat saat lahir sehingga masih perlu rasanya dilakukan peningkatan 

pembangunan manusia.  

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap tingkat kemiskinan 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Barat. 

II. Metodologi Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat deskriptif analisis, dengan 

menggunakan kombinasi data sekunder time series dan cross section atau data panel. Lokasi penelitian di 

6 kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Barat periode 2016-2020. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan menggabungkan data sekunder yang telah didokumentasikan dan 

dipublikasikan secara resmi oleh BPS Provinsi Sulawesi Barat dan instansi terkait lainnya. Variabel 

penelitian yang digunakan adalah Tingkat Kemiskinan (Y), Pertumbuhan Ekonomi (X1), Umur Harapan 

Hidup (X2), Harapan lama Sekolah (X3), Rata-Rata Lama sekolah (X4), Pengeluaran Perkapita (X5) 

Definisi Variabel Operasional  

Definisi variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Kemiskinan (Y) merupakan ketidakmampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan mendasar yang 

diukur dari sisi pengeluaran yang diproksikan dengan persentase penduduk miskin di 

kabupaten/kota.  

2.  Pertumbuhan Ekonomi (X1) yang diproksikan dengan Produk Domestik Regional Bruto  Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 di kabupaten kota yang merupakan total nilai tambah yang dihasiklkan oleh 

seluruh unit usaha dalam suatu wilayah yang dinyatakan satuan milyar rupiah. 

3.  Umur harapan Hidup (X2) merupakan rata-rata perkiraan banyaknyta tahu yang ditempuh oleh 

seseorang sejak lahir 

4.  Harapan lama Sekolah (X3) merupakan lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharpkan oleh anak 

pada usia tertentu di masa mendatang 

5. Rata-rata lama sekolah (X4) merupakan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk untuk 

menjalankan pendididkan formal 

6.  Pengeluaran Perkapita (X5) merupakan pengeluaran perkapita yang ditentukan dari nilai pengeluaran 

perkapita dan paritas daya 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Dimana 

perhitungannya menggunakan metode statistik dengan menggunakan software Eviews Versi 11. Analisis 

regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model regresi data panel. 

Bentuk umum persamaan regresi berganda data panel dalam Gujarati (2012) dan (Baltagi, 2005) adalah 

sebagai berikut:  

Penentuan Model 

Dua teknik untuk memperoleh model yang tepat dalam mengestimasi regresi data panel Adalah : 

1. Chow Test 

Chow test merupakan uji untuk membandingkan model common effect dengan fixed 

effect (Widarjono, 2009). Chow test dalam penelitian ini menggunakan program Eviews. Hipotesis yang 

dibentuk dalam Chow test adalah sebagai berikut : 

H0 : Model Common Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H0 diterima jika P-value lebih besar dari nilai a. 

Nilai a yang digunakan sebesar 5%. 

 

2. Hausman Test 

Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan random effect dalam menentukan model 

yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data panel (Gujarati, 2012). 

Hausman test menggunakan program yang serupa dengan Chow test yaitu program Eviews. . Hipotesis 

yang dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai berikut : 

H0 : Model Random Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H0 diterima jika P-value lebih besar dari nilai a. 

Nilai a yang digunakan sebesar 5%. 

III. Hasil Dan Pembahasan 

Uji Pemilihan Model Data Panel : 

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara Model Common Effect 

Model dengan Fixed Effect Model. Uji ini menggunakan asumsi, jika nilai probabilitas < 0.05 maka model 

penelitian yang tepat adalah model Fixed Effect Model dan jika nilai probabilitas > 0.05 maka model yang 

tepat adalah Common Effect Model. Pengujian ini menggunakan Eviews versi 11, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1 : Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic df Prob 

Cross Section F 600.931110 (12.47) 0.0000 

Cross Section Chi-square  327.582831 12 0.0000 

      Sumber : Hasil Olahan Data Sekunder, 2021 

Dari hasil Uji Chow pada tabel di atas maka diperoleh probability cross section random sebesar 

0. 0000. Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 0.05. Maka hasil yang diperoleh menunjukan bahwa 

nilai probabilitas 0.0000 < 0.05 yang artinya model yang cocok digunakan adalah model Fixed Effect 

Model. 
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Uji Hausman  

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang paling tepat dengan membandingkan antara 

Fixed Effect Model dengan Random Effect Model. Uji ini menggunakan asumsi, jika nilai probabilitasnya 

< 0.05 maka model yang tepat adalah Fixed Effect Model. Sedangkan jika nilai probabilitasnya > 0.05 

maka model yang paling tepat adalah Random Effect Model. Pengujian ini menggunakan aplikasi 

Eviews10 dengan hasil perolehan sebagai berikut: 

Tabel 2 : Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-square Statistic Chi-square df Prob 

Cross Section Random 9.46006 5 0.0920 

       Sumber : Hasil Olahan Data Sekunder, 2021 

Uji Normalitas 

 

Uji Multokolinearitas 

Tabel 3 : Hasil Uji Multikolinearitas 

 LOGX1 LOGX2 LOGX3 LOGX4 LOGX5 C 

LOGX1 

LOGX2 

LOGX3 

LOGX4 

LOGX5 

C 

4.95Ee-05 

-0.000231 

-4.42e-05 

-0.000291 

0.000225 

-0.000867 

-0.000231 

0.746709 

-0.010440 

-0.207202 

0.019027 

-2.843265 

-4.42E-05 

-0.010440 

0.203248 

-0.046369 

-0.041559 

0.998341 

-0.000291 

-0.207202 

-0.046369 

0.108600 

-0.026030 

0.998341 

0.000225 

0.019027 

-0.041559 

-0.026030 

0.026030 

-0.523708 

-0.000867 

-2.843265 

0.000521 

0.998341 

-0.523708 

14.59975 

       Sumber : Hasil Olahan Data Sekunder, 2021 

Uji Regresi Fixed Effect Model  

Berdasarkan estimasi regresi panel dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect Model maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4: Hasil Estimasi Data Panel Dengan Fixed Effect Model 



 

5| ISSN: 2338-2716 

Variable Coefficient Std. Error t- statistik Prob 

LogX1 

LogX2 

LogX3 

LogX4 

LogX5 

C 

-0.27968 

4.321416 

0.694073 

-4.974918 

2.101407 

-17.54830 

0.058591 

1.545694 

1.546870 

0.924972 

0.430972 

6.133004 

-4.764181 

2.795778 

0.448695 

-5.378833 

4.875972 

-2.861290 

0.0000 

0.0070 

0.6553 

0.0000 

0.0000 

0.0058 

R-Squared                  : 0.558275 

Adjusted R-Square      : 0.520840 

S.E of Regression       : 0.345780 

Sum Squared Resid     : 7.054248 

Log Likelihood           : -20.05639 

F-statistik                   : 14.91342 

Prob (Fstatistik)          : 0.000000 

       Sumber : Hasil Olahan Data Sekunder, 2021 

Persamaan regresi Fixed Effect Model  sebagai berikut:  

Yit= -0,279138 - 0.279138 X1it + 4.321416X2it + 0.694073X3it – 4.974918X4it + 2 .101407X5it +eit 

Nilai konstanta sebesar -17.54830 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 

(pertumbuhan ekonomi, umur harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah,  pengeluaran 

perkapita  nilainya 0 atau konstan maka tingkat kemiskinan nilainya sebesar 17.54830.  

1. Koefisien regresi variabel pertumbuhan ekonomi (X1) sebesar -0.279138 bertanda negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan negatif dengan tingkat kemiskinan 

di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu persen 

pertumbuhan ekonomi (X1) akan menurunkan tingkat kemiskinan (Y) sebesar 0.279138 di 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 

regresi adalah tetap,  

2. Koefisien regresi variabel umur harapan hidup (X2) sebesar 4.321416 bertanda positif, ini 

menunjukkan bahwa umur harapan hidup mempunyai hubungan yang searah dengan tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan satu persen umur harapan hidup maka tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi 

Sulawesi Barat naik sebesar 4.321416.  

3. Nilai Koefisien regresi variabel harapan lama Sekolah (X3) sebesar 0.694073  bertanda positif, ini 

mengindikasikan bahwa investasi mempunyai hubungan yang searah dengan tingkat kemiskinan di di 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan satu persen 



6| ISSN: 2338-2716 

harapan lama sekolah maka akan menyebabkan tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi 

Sulawesi Barat meningkat sebesar 0.694073.   

4) Nilai Koefisien regresi variabel rata-rata lama sekolah (X4) sebesar -4.974918 bertanda negatif, ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata lama sekolah mempunyai hubungan yang tidak searah dengan tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan satu persen rata-rata lama sekolah maka akan menyebabkan tingkat kemiskinan di 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat menurun sebesar 4.974918.  

5. Nilai  Koefisien regresi variabel pengeluaran perkapita (X5) sebesar 2.101407  bertanda positif, ini 

mengindikasikan bahwa pengeluaran perkapita mempunyai hubungan yang searah dengan tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan satu persen pengeluaran perkapita maka akan menyebabkan tingkat kemiskinan di 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat meningkat sebesar 2.101407.   

 

Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kontribusi yang dapat diberikan oleh 

variabel independen (X) dalam mempengaruhi variabel dependen (Y) yang diukur dengan persentase. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh nilai R-Squared sebesar 0.558275. hal 

ini berarti sekitar 55.83% kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian ini yakni 

Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan sisanya sebesar 44,17%  

dijelasksan oleh variabel lain diluar model atau yang tidak dimasukan ke dalam penelitian.  

 

Pengujian Hipotesis Uji t-Statistik  

Pengujian t-statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat dengan membandingkan t-statistik dengan nilai t-tabel. Untuk mengetahui nilai t-tabel 

maka dicari α=0.05 dengan derajat kebebasan (df) = n- k- 1. Dengan pengujian signifikan sebesar 0.05, 

maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1. 895. Maka hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi, nilai t-hitung sebesar -4.764181, dimana t-hitung ≥ t-tabel (-4.764181 ≥ 

1.895), artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

tingkat kemiskinan di di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat.  

2. Umur harapan hidup, nilai t-hitung sebesar 2.795778, dimana t-hitung ≥ t-tabel (2.795778≥ 1.895), 

artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara umur harapan hidup dengan tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. 

3. Harapan lama Sekolah, nilai t-hitung sebesar 0.448695, dimana t-hitung ≥ t-tabel (0.448695≤ 1.895), 

artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara harapan lama sekolah dengan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sulawesi Barat. 

4. Rata-rata lama sekolah, nilai t-hitung sebesar -5.378833, dimana t-hitung ≥ t-tabel (-5.378833≥ 1.895), 

artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara rata-rata lama sekolah dengan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sulawesi Barat. 

5. Pengeluaran perkapita, nilai t-hitung sebesar 4.875972), dimana t-hitung ≥ t-tabel 4.875972≥ 1.895), 

artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara pengeluaran perkapita dengan 

tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Barat. 

Uji F-Statistik  

Pengujian F-Statistik dilakukan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dari indeks 

pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi 

Sulawesi Barat. Uji Hipotesis secara bersama-sama dilakukan dengan melihat nilai probabilitas untuk 

mengetahip pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dari hasil penelitian 
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diperoleh nilai F-hitung sebesar 14.91343 dengan nilai probabilitas adalah 0.000000. Dimana nilai 

probabilitas ini lebih kecil dari tingkat kesalahan 0.05 yang mana artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel dependent terhadap variabel independent. 

IV. Pembahasan 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kemiskinan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Barat. Artinya, dengan adanya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi maka akan menurunkan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Barat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Deby Oktaviana, 2021),(Padambo et al., 

2021),(Hutajulu, 2021). 

Kuznet dalam Tambunan (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berkorelasi negatif terhadap 

kemiskinan, jika pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan maka akan menurunkan tingkat kemiskinan. 

Menurut  teori  kemiskinan  relatif  yang  diungkapkan Miller  (Arsyad,  2010)  menunjukkan  bahwa  

ketika  kondisi  ekonomi  masyarakat meningkat karena inflasi, garis kemiskinan akan berubah dan 

kemiskinan akan tetap ada. 

Pengaruh Umur Harapan Sekolah terhadap Tingkat Kemiskinan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Umur Harapan Sekolah, Rata-Rata Lama Sekolah dan 

pengeluaran perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota 

Provinsi Sulawesi Barat. Artinya, bahwa saat adanya peningkatan sumber daya manusia di suatu daerah 

maka akan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang ada di daerah terkait yang nantinya juga 

akan mempengaruhi produktivitas dari sumber daya manusia tersebut. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian (Maulana & Alamsyah, 2021),(Fikri & Suparyati, 2017). Berhasil menurunkan angka 

kematian ibu dan anak saat proses persalinan dan juga memperbanyak puskesmas serta rumah bersalin di 

setiap kabupaten dan kota agar angka kematian ibu dan anak berkuruang. Karena angka kematian ibu dan 

anak ini merupakan salah satu indikator dalam angka harapan hidup 

Pengaruh Harapan Lama Sekolah terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa harapan lama sekolah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Todaro (2013) menyatakan 

bahwa struktur pendidikan yang berlaku di suatu wilayah dipengaruhi oleh karakteristik sosial dan 

ekonomi masyarakat daerah yang bersangkutan. Untuk peningkatan angka harapan lama sekolah, 

pemerintah segera memberikan bantuan pendidikan kepada masyarakat yang memiliki prestasi tinggi 

tetapi tergolong keluarga miskin, meningkatkan fasilitas pendidikan secara merata serta  program 

pendampingkan  dan pelatihan untuk  meningkatkan ketrampilah dan keahlian masyarakat. 

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah  terhadap Tingkat Kemiskinan 

Rata-Rata Lama Sekolah tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi 

Sulawesi Barat. Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Pradipta & Dewi, 2020). Rendahnya mutu Kualitas 

SDM yang rendah berdampak pada pengetahuan dan ketrampilan masyarakat yang mengakibatkan 

produktivitas kerja yang rendah. Tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan semakin rendah 
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kesempatan kerja individu / menganggur yang dapat meningkatkan kemiskinan disebabkan 

ketidakmampuan  memenuhi kebutuhan hidup. 

Pengaruh Pengeluaran Perkapita  terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran perkapita berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Pengeluaran perkapita 

menunjukkan tingkat daya beli masyarakat Penduduk dengan pengeluaran yang relative besar dapat 

memenuhisebagian besar kebutuhann penduduk. Dengan terpenuhi kebutuhan hidup masyarakat dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Engel dalam Salvatore (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendapatan keluarga semakin rendah presentasi pengeluaran untuk konsumsi makanan. 

V. Kesimpulan  

Pertumbuhan ekonomi, umur harapan sekolah, rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. Harapan 

lama Sekolah, tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Barat. 

Untuk menekan jumlah kemiskinan tetap mengacu pada program pro-poor, pro-job, dan pro-growth 

serta perluasan lapangan pekerjaan yang lebih memadai. Pemerintah daerah kabupaten/kota dapat 

meningkatkan realisasi pengalokasian anggaran belanja seperti ketersediaan sekolah dan guru, 

melaksanakan pendidikan nonformal yang mampu meningkatkan pekerja yang produktif, penyediaan 

fasilitas rumah sakit, puskesmas, peskesmas pembantu dan tenaga kesehatan, infrastruktur pelayanan 

publik serta bantuan pendidikan seperti memberikan pelatihan kreativitas di bidang perkoperasian dan 

UMKM yang tidak pernah mati di masa pandemi Covid 19 saat ini yang pada akhirnya dapat menunjang 

pembangunan manusia berkelanjutan.  
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